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Abstrak 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh gaya kepempinan terhadap 

kinerja pegawai Pegadaian Kantor Wilayah I Medan, bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai Pegadaian Kantor Wilayah I Medan, bagaimana pengaruh motivasi terhadap 

kinerja pegawai Pegadaian Kantor Wilayah I Medan, bagaimana pengaruh gaya kepempinan 

disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja pegawai Pegadaian Kantor Wilayah I Medan. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Leadership Style  terhadap  

kinerja pegawai Pegadaian Kantor Wilayah I Medan. Ada pengaruh yang signifikan antara 

disiplin kerja  terhadap  kinerja pegawai Pegadaian Kantor Wilayah I Medan. Ada pengaruh yang 

signifikan antara motivasi terhadap kinerja pegawai Pegadaian Kantor Wilayah I Medan. Ada 

pengaruh yang signifikan antara gaya kepempinan, disiplin kerja dan motivasi terhadap  kinerja 

pegawai Pegadaian Kantor Wilayah I Medan. 

Kata Kunci : Leadership Style, Discipline, Motivasi, Kinerja 

 

Abstract 

The formulation of the problem in this how the influence of leadership style on the performance 

of employees of Pegadaian Kantor Wilayah I Medan, how the influence of discipline on the 

performance of employees of Pegadaian Kantor Wilayah I Medan, how the influence of motivation 

on the performance of employees of Pegadaian Kantor Wilayah I Medan, how the influence of 

leadership style, discipline and motivation on the performance of employees of Pegadaian Kantor 

Wilayah I Medan. The results of this study explain that there is a significant influence between 

leadership style on the performance of employees of Pegadaian Kantor Wilayah I Medan. There 

is a significant influence between discipline on the performance of employees of Pegadaian 

Kantor Wilayah I Medan. There is a significant influence between motivation on the performance 

of employees of Pegadaian Kantor Wilayah I Medan. There is a significant influence between 

leadership style, discipline and motivation on the performance of employees of Pegadaian Kantor 

Wilayah I Medan. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan senantiasa meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, meningkatkan 

kemampuan, keterampilan pegawainya. Suatu usaha tidak akan mengalami kemajuan tanpa 

adanya kinerja yang tinggi. Kinerja yang tinggi akan memberikan dampak positif bagi organisasi 
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atau perusahaan, sebaliknya kinerja yang rendah akan merugikan perusahaan seperti tingkat 

absensi yang tinggi dan produktivitas yang rendah. 

Pemahaman kinerja dapat dilakukan oleh seorang pegawai dalam tugas kerjanya, artinya 

kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat 

dinilai dari hasil kerjanya. Seorang pegawai dapat melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan 

tuntutan yang telah ditargetnya organisasi ditempat bekerjanya dengan tujuan agar semua sasaran 

kerja dapat dicapai. Bila tugas kerja dapat dicapai dengan optimal, pegawai tersebut berarti telah 

memenuhi tugas dan kewajiban kerjanya sesuai dengan harapan.  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti menemukan fenomena-

fenomena masalah dalam perusahaan ini. Masalah yang ditemukan adalah kinerja pegawai yang 

belum sesuai dengan yang diinginkan,  kualitas kinerja pegawai yang masih buruk dan kurang 

baik, Leadership Style kurang maksimal disebabkan kurangnya komunikasi yang mengakibatkan 

pada kinerja pegawai, adanya beberapa pegawai datang terlambat, tingkat ketidakhadiran yang 

tinggi, pegawai tidak memiliki motivasi untuk bekerja lebih baik demi mendapatkan penghargaan 

atau prestasi di dalam pekerjaannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian adalah Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), Motivasi (X3), 

dan Kinerja sebagai variabel Y. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kinerja pegawai adalah hasil kerja baik secara kuantitas maupun secara kualitas yang 

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Kinerja 

pegawai adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap pegawai sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh pegawai tersebut sesuai dengan peranannya dalam organisasi. 

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam suatu 

organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi yang bersangkutan secara ilegal dan tidak melanggar hukum serta sesuai dengan 

moral dan etika. 

Kinerja adalah nilai dari seperangkat perilaku pegawai yang berkontribusi secara positif 

atau negatif untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja memiliki tiga dimensi yaitu:  
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1. Perilaku tugas. 

1. Perilaku moral. 

2. Perilaku menentang.  

Perilaku tugas adalah perilaku pegawai yang terlibat secara langsung dalam 

mentransformasi sumber organisasi dalam kebajikan, pelayanan atau produksi organisasi. 

Perilaku tugas meliputi tugas rutin dan tugas dalam pembaharuan. Perilaku moral adalah aktivitas 

dalam bentuk sukarela dari pegawai untuk berkontribusi pada organisasi memperbaiki kualitas 

secara keseluruhan. Contoh bekerja melampaui tugas formal, berusaha tanpa mengharapkan 

imbalan, mencintai organisasinya. Sedangkan perilaku menantang adalah perilaku pegawai 

dengan sengaja menghalangi pencapaian tujuan. Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat 

penulis simpulkan bahwa kinerja pegawai adalah prestasi seorang pegawai baik secara kualitas 

dan kuantitas dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan dan 

diukur dalam periode tertentu. Kinerja pegawai merupakan hal hal penting untuk diperhatikan 

karena keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangat 

berganntung kepada kinerja pegawainya.   

Leadership Style merupakan “norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat 

orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain atau bawahan”. Leadership Style 

adalah sekumpulan ciri yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran 

organisasi dapat tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa Leadership Style adalah pola perilaku 

dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin” 

Leadership Style dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Leadership Style adalah perilaku atau tindakan pemimpin dalam mempengaruhi para anggota 

atau pengikut. 

2) Leadership Style adalah perilaku atau tindakan pemimpin dalam melaksanakan tugas-tugas 

pekerjaan manajerial. 

“Leadership Style adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik yang 

tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya. Leadership Style seseorang adalah identik 

dengan tipe kepemimpinan orang bersangkutan. Leadership Style seorang pemimpin itu 

mempunyai sifat, kebiasaan, tempramen, watak, dan kepribadian tersendiri yang unik dan khas, 

hingga tingkah laku dan gaya yang membedakan dirinya dengan orang lain”. 
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Berdasarkan penjelasan mengenai definisi Leadership Style tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Leadership Style setiap orang pemimpin mempunyai karakter, tingkah laku, 

dan watak kepribadian tersendiri yang membedakan dengan orang lain. Pemimpin yang efektif 

dapat mempengaruhi bawahan agar dapat mencapai tujuan organisasi. 

Discipline kerja merupakan salah satu hal penting dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan, 

karena semakin baik si pegawai maka semakin tinggi Kinerja kerja yang dicapainya. Discipline 

yang baik mencerminkan rasa tanggung jawab sesorang terhadap tugas yang diberikan kepadanya, 

hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja dan mendukung terwujudnya tujuan perusahaan. 

Pembahasan discipline pegawai dalam manajemen sumber daya manusia berkat dari pandangan 

bahwa tidak ada manusia yang sempurna. Oleh karena itu, setiap organisasi perlu memiliki 

berbagai ketentuan yang harus ditaati oleh para anggotanya. 

Discipline adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan 

pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. 

Discipline adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional. 

Berdasarkan definisi diatas discipline adalah kepatuhan seseorang pada aturan atauperintah yang 

ditetapkan di suatu organisasiatau perusahaan yang akan berpengaruh terhadap produktivitas baik 

untuk pribadi maupun organisasi atau perusahaan. 

Di dalam kehidupan sehari-hari banyak yang mengartikan discipline sebagai ketaatan 

seseorang atau sekelompok terhadap peraturan yang telah ditetapkan. Dalam dunia kerja, 

discipline kerja dapat diartikan sebagai sikap pegawai yang mematuhi semua peraturan 

perusahaan. Datang dan pulang tepat waktu, mengerjakan semua pekerjaan dengan baik, tidak 

mangkir. 

Discipline adalah sikap kejiwaan dari seseorang atau sekelompok orang yang senantiasa 

berkehendak untuk mengikuti dan mematuhi segala aturan atau keputusan yang telah ditetapkan. 

Bahwa discipline kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat pada 

peraturan-perturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup 

menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar 

tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Menurut Hasibuan (20132:59) mengemukakan 

pendisciplinean pegawai adalah suatu bentuk pelatihan, sikap dan prilaku pegawai sehingga para 
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pegawai tersebut secara suka rela berusaha bekerja secara koperatif dengan para pegawai yang 

lain. 

Hal yang menjadi tolak ukur discipline pegawai: 

1) Sikap adalah mental dan perilaku pegawai yang bersal dari kesadaran atau kerelaan dirinya 

sendiri dalam melaksanakan tugas dan peraturan perusahaan. 

2) Tangggung jawab adalah kemampuan dalam menjalankan tugas dan peraturan perusahaan.  

3) Norma adalah kemampuan pegawai untuk memahami sepenuhnya peraturan yang berlaku 

sebagai suatu acuan dalam bersikap dan mengetahui tujuan dan manfaat dari peraturan 

tersebut. 

Motivasi adalah tindakan sekelompok faktor yang menyebabkan individu berperilaku 

dalam cara-cara tertentu.  Motivasi mengajarkan bagaimana caranya mendorong semangat kerja 

bawahan agar mereka mau bekerja lebih giat dan bekerja keras dengan menggunakan semua 

kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya untuk dapat memajukan dan mencapai tujuan 

perusahaan. Sedangkan motivasi tersebut adalah daya pendorong yang mengakibatkan seorang 

anggota organisasi mau dan rela waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan menjadi 

tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam angka pencapaian tujuan dan berbagai 

sasaran organisasi yang ditentukan sebelumnya. 

Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk 

mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan 

suatu yang invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertingkah laku dalam 

arah perilaku (kerja untuk mencapai tujuan), dan kekuatan perilaku (seberapa kuat usaha individu 

dalam bekerja). 

Motivasi kerja adalah derajad kerelaan individu dalam menggunakan dan memelihara 

upaya untuk mencapai tujuan perusahaan. Motivasi merupakan proses yang berhubungan dengan 

psikologi yang mempengaruhi alokasi pekerja terhadap sumber daya yang dimiliki untuk 

mencapai tujuan tersebut.  

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang 

agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 

untuk mencapai kepuasan. Dari defenisi di atas dapat dilihat bahwa motivasi merupakan hal yang 

penting untuk mendorong kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi akan 

bersemangat dalam menjalankan tanggungjawabnya dengan baik. Motivasi juga penting agar 
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pegawai tidak patah semangat atau mudah menyerah bila dihadapkan pada kondisi-kondisi sulit 

dalam menjalankan tanggungjawabnya di perusahaan. Adanya motivasi membuat pegawai tetap 

berusaha mencari jalan keluar dari kondisi sulit agar dapat mencapai tujuan organisasi perusahaan. 

Motivasi adalah theprocess by which behavior is energized and directed (suatu proses, 

dimana tingkah laku tersebut dipupuk dan diarahkan). Dari batasan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa motifasi adalah yang melatar belakangi individu untuk berbuat mencapai tujuan tertentu. 

Dari definisi diatas, maka motivasi dapat didefinisikan sebagai masalah yang sangat 

penting dalam setiap usaha kelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi, 

masalah motivasi dapat dianggap simpel karena pada dasarnya manusia mudah dimotivasi, 

dengan memberikan apa yang diinginkannya. 

Secara umum hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap 

variabel-variabel penelitian ini secara umum sudah baik. Sedangkan dari hasil analisis pengujian 

terlihat bahwa semua variabel bebas/independent (Leadership Style, discipline dan motivasi) 

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat/dependen 

(kinerja) di Pegadaian Kantor Wilayah I Medan. 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa semua variabel bebas (Leadership Style, discipline 

dan motivasi) memiliki koefisien yang positif, berarti seluruh variabel bebas mempunyai 

pengaruh yang searah terhadap variabel Y (kinerja). Lebih rinci hasil analisis dan pengujian 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan multiple regression model untuk 

melihat pengaruh Leadership Style  terhadap kinerja, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan variabel Leadership Style  (X1), terhadap variabel Kinerja (Y). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Mohd. Kurniawan (2018) yang 

kesimpulan bahwa variabel Leadership Style berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja. 

Busro (2017:38) menyebutkan kepemimpinan atau leadership adalah kemampuan seseorang 

untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja sama sesuai dengan rencana demi tercapainya tujuan 

yang telah ditetapkan 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan multiple regression model untuk 

melihat pengaruh motivasi terhadap semangat kerja, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan variabel Discipline (X2), terhadap Kinerja (Y). Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya oleh Susilowati (2015), Pandu (2017), Harlie (2017) yang mengatakan bahwa 
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discipline kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Discipline adalah 

suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka 

bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran 

dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Berdasarkan hasil uji statistik terdapat pengaruh signifikan variabel Motivasi (X3) 

terhadap variabel Kinerja (Y). Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya oleh 

Maslan Banni (2018) yang menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. Motivasi penting karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan 

mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variabel 

Leadership Style (X1), Discipline (X2) dan Motivasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

(Y) pegawai Pegadaian Kantor Wilayah I Medan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Daniel Surjosuseno (2017) yang menyimpulkan bahwa Leadership Style, discipline kerja dan 

motivasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Kemudian penelitian Almustofa (2018) berkesimpulan bahwa bahwa Leadership Style, discipline 

kerja dan motivasi kerja, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

 

KESIMPULAN 

 Sesuai hasil analisis penelitian maka dapat diambil kesimpulan sesuai tujuan penelitian 

yang dikemukakan. Ada pengaruh yang signifikan antara Leadership Style  terhadap  kinerja 

pegawai Pegadaian Kantor Wilayah I Medan.  Ada pengaruh yang signifikan antara discipline 

terhadap  kinerja pegawai Pegadaian Kantor Wilayah I Medan. Ada pengaruh yang signifikan 

antara motivasi terhadap kinerja pegawai Pegadaian Kantor Wilayah I Medan. Ada pengaruh yang 

signifikan antara Gaya kepempinan, Disiplin kerja dan motivasi terhadap  kinerja pegawai 

Pegadaian Kantor Wilayah I Medan 
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